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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Peran Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam 

Mewujudkan Pembangunan Di Desa Leguderu, Kecamatan Boawae, 

Kabupaten Nagekeo 

6.1.1.1 Penyuluhan dan Motivator Masyarakat 

a. Penyuluhan  

  Kegiatan penyuluhan dalam Peran program pemberdayaan kesejahteraan 

keluarga (PKK) dalam mewujudkan pembangunan desa berperan penting karena 

dengan adanya penyuluhan dapat mengubah kehidupan masyarakat menjadi lebih 

baik. Peran PKK sebagai penyuluhan di Desa Leguderu kurang baik, dikarenakan 

masih ada ibu-ibu yang kurang respon atau kurang aktif dalam kegiatan 

sosialisasi. Tetapi para pengurus PKK selalu melakukan penyuluhan agar ibu-ibu 

mau bergerak dalam kegiatan PKK 

b. Motivasi  

Dalam pelaksanaan peran PKK dalam mewujudkan pembangunan desa 

motivator atau motivasi sangat dibutuhkan. Motivator atau motivasi yang 

dijalankan di Desa Leguderu sudah cukup baik. Motivator atau motivasi 

dikatakan cukup baik karena peran pemerintah desa yang selalu memberikan 
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dorongan kepada para anggota PKK dan masyarakat agar mereka mau 

berpartisipasi dalam kegiatan 10 program pokok PKK. 

Hasil analisis dapat disimpulkan melalui keseluruhan data yang dikumpulkan, 

baik melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Peran Program 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Mewujudkan Pembangunan Di 

Desa Leguderu, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo dapat disimpulkan bahwa 

peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam Mewujudkan 

Pembangunan kurang baik. Karena masih banyak ibu-ibu yang tidak aktif dalam 

kegiatan penyuluhan, tetapi pemerintah desa dan pengurus PKK tetap memotivasi 

atau mendorong mereka agar mereka mau dam melakukan kegiatan-kegiatan PKK 

yang telah direncanakan oleh PKK. 

1.1.1.2 Fasilitator, Perencanaan Dan Pelaksanaan Kegiatan PKK 

a. Fasilitator  

Peran Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai 

fasilitator dalam pembangunan desa sudah berfungsi dengan baik. Karena 

dengan adanya fasilitas yang diberikan oleh pemerintah dapat memenuhi 

perekonomian dan memperlancar kegiatan mereka. 

b. Perencanaan  

Di Desa Leguderu belum memiliki perencanaan kerja selanjutnya, 

dikarenakan tidak adanya partisipasi dari masyarakat. Sehingga kegiatan yang 

sebelumnya belum selesai.  
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c. Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan program kerja PKK di Desa Leguderu belum 

berjalan dengan baik karena masih ada kegiatan yang belum terealisasikan 

dan kurangnya partisipasi dari masyarakat sehingga menghambat kegiatan-

kegiatan program kerja PKK yang sudah dijalankan.  

Peran Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dalam 

Mewujudkan Pembangunan Di Desa Leguderu, Kecamatan Boawae, Kabupaten 

Nagekeo dapat disimpulkan bahwa peran Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) Dalam Mewujudkan Pembangunan belum kurang baik. Karena tidak ada 

partisipasi dalam kegiatan program kerja PKK. Sehingga kegiatan yang dijalankan 

belum bisa direalisasikan 

1.1.2 Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Meningkatkan Peran 

Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Di Desa 

Leguderu, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo 

  Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan peran PKK 

dalam mewujudkan pembangunan yaitu walaupun masih ada ibu-ibu yang tidak 

berpartisipasi, rendahnya tingkat pendidikan, anggota PKK yang menganggap PKK 

itu mengganggu kegiatan mereka, dan ada juga belum terealisasi sebagian program 

PKK. Namun pemerintah desa dan para pengurus PKK selalu memberikan mereka 

penyuluhan, motivasi, dan juga memberikan pelatihan-pelatihan, agar mereka dapat 

mengerti dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan PKK. 
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6.2 Saran  

1. Kepada pemerinta Desa Leguderu agar dapat memberikan dorongan atau 

motivasi perempuan Desa Leguderu yang belum mengikuti program PKK, 

karena kegiatan PKK juga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

yang dapat membantu meningkatkan kemandirian perempuan 

2. Kepada PKK Desa Leguderu, sebagai salah satu organisasi perempuan agar 

lebih inovatif lagi mengajak dan memberikan kegiatan PKK yang lebih baik 

lagi untuk masyarakat 

3. Kepada masyarakat Desa Leguderu, perlu mendorong atau memotivasi 

perempuan di lingkungan sekitarnya yang belum mengikuti program PKK 

agar dapat membantu meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dapat 

membantu mewujudkan pembangunan desa 
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Gambar 1.2 Wawancara Bersama Ibu Dorce Ruda Selaku Anggota PKK 
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Gambar 1.3 Wawancara Bersama Masyarakat Desa Leguderu 

 


